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ABSTRAK

PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN (CORPORATE
GOVERNANCE) DALAM MEMITIGASI KESULITAN KEUANGAN
(FINANCIAL DISTRESS) (Studi Terhadap Perusahaan Transportasi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017)

Oleh
Irvan Nurgaman
Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.E., M.M., Ak, CA
Rika Henda Safitri, S.E., M.Ace., Ak, CA

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis mekanisme corporate
governance dalam memitigasi financial distress di perusahaan transportasi di
Indonesia. Variabel corporate governance terdiri dari komisaris independen,
kepemilikan institusional, kompetensi komite audit, dan opini audit. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari 16 perusahaan jasa transportasi
selama enam tahun dari 2013-2017 dengan total 80 sampel dan menggunakan
metode purposive sampling.

Data diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang diterbitkan dari Bursa Efek
Indonesia dari 2013-2017 dan website perusahaan. Analisis yang digunakan
adalah regresi logistik dengan software SPSS versi 23. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance memiliki pengaruh
negatif dalam financial distress yakni pada variabel kepemilikan institusional dan
opini audit.

Kata Kunci : komisaris independen, kepemilikan institusional, kompetensi
komite audit, opini audit, financial distress.
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ABSTRACT

CORPORATE GOVERNANCE INFLUENCES IN MITIGATING
FINANCIAL DISTRESS (Study in Transportation Companies Listed In
Indonesian Stock Exchange Year 2013-2017)

By
Irvan Nurgaman
Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.E., M.M., Ak, CA
Rika Henda Safitri, S.E., M.Acc., Ak, CA

The purpose of this studyis to analyse the effect of corporate governance can
mitigate financial distress in Indonesia transportation industry. Variable of
corporale governance, which represented by independent commissioner,
institustional ownership, audit committee competence, and audit opinion. This
research obtains samples from 16 transportation companies and gathered 80
firm-years observation from 2013 to 2017 as the sample and with purposive
sampling as sampling method.

Data were collected from annual report companies published by Indonesia Stock
Exchange from 2013 until 2017 and also from each company’s website. The
analysis used is logistic regression with sofiware SPSS version 23. This research
shows that corporate governance mechanism have negative influence on financial
distress in the institutional ownership and audit opinion variabels.

Keyword : independent commissioner, institutional ownership, audit committee

competence, audit opinion, financial distress.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah Corporate Governance pertamakali diperkenalkan oleh Cadbury
Commite, inggris pada tahun 1922 dalam laporannya yang bertajuk Cadbury
Report. Tata kelola perusahaan (Corporate Governance) adalah suatu mekanisme
pengendalian internal perusahaan yang bertujuan mengelola risiko yang signifikan
guna memenuhi tujuan bisnisnya. Salah satu tujuan dari mekanisme corporate
governance untuk mencegah terjadinya asimetri informasi, yaitu perbedaan
kepentingan antara pemegang saham dan manajer perusahaan. Tata kelola
perusahaan (Corporate Governance) sangat dibutuhkan, terutama apabila manajer
puncak memiliki intensif untuk menyimpang dari amanat yang diberikan oleh
pemilik atau pemegang saham, Sistem corporate governance dapat memberikan
perlindungan yang efektif bagi para pemegang saham dan kreditor sehingga dapat
menumbuhkan kepercayaan dan keyakinan bahwa investor akan memperoleh
return yang sesuai atas investasi yang telah dilakukannya (Yudha dan Fuad,

2014).

Corporate Governance merupakan salah satu topik yang banyak
diperbincangkan saat ini. Isu mengenai corporate governance mulai mengemuka,

khususnya di Indonesia pada tahun 1998 ketika Indonesia Kkrisis Yyang



berkepanjangan. Sebagaimana dikemukakan Baird (2000) bahwa salah satu akar
penyebab timbulnya krisis ekonomi di Indonesia dan juga di berbagai negara Asia
lainnya adalah buruknya pelaksanaan pengelolaan perusahaan di hampir semua
perusahaan yang ada, baik perusahaan yang dimiliki pemerintah (BUMN) maupun

yang dimiliki oleh swasta.

Kondisi di Indonesia saat ini sangat rawan terjadinya kesulitan keuangan
(financial distress) pada beberapa perusahaan nasional, dimana akibat dari
kesulitan keuangan perusahaan memungkinkan perusahaan sulit untuk membayar
hutang maupun membayar deviden kepada pemegang saham, jika dibiarkan maka
perusahaan akan mengalami kebangkrutan/pailit. Pailitnya suatu perusahaan
dapat terlihat dari delistingnya perusahaan tersebut dari BEI (Permana, Ahmar
dan Djadang, 2017). Terjadinya delisting beberapa perusahaan pada tahun 2015.
Delisting adalah apabila saham yang tercatat di Bursa mengalami penurunan
kriteria sehingga tidak memenuhi persyaratan pencatatan, Bursa Efek Indonesia
(BEI) mengeluarkan 3 perusahaan dari Bursa yaitu: PT. Davomas Abadi, Tbk
(DAVO), PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbhk (BAEK), dan PT. Unitex, Tbhk
(UNTX). Pada Kasus UNTX yang delisting pada Desember 2015 dikarenakan
akibat kerugian operasional yang dialami perusahaan selama beberapa tahun
terakhir yang mengakibatkan perseroan memiliki ekuitas negatif di dalam laporan
keuangannya dan tidak lagi dapat membagikan deviden ke pemegang saham

(Bisnis.com, 2015).

Salah satu contoh kasus lain yang menjadi fokus peneliti yaitu yang terjadi

pada perusahaan transportasi penerbangan yaitu PT Metro Batavia selaku operator



maskapai Batavia Air bangkrut karena tidak mampu membayar hutang senilai
USD 4.688 juta kepada kreditor. Akibatnya, Batavia Air dinyatakan pailit oleh
Pengadilan Niaga (PN) Jakarta Pusat, Rabu 30 Januari 2013. Maskapai yang tidak
didukung fundemental keuangan yang kuat, manajemen yang baik, dan kurang
perhitungan dalam ekspansi bisa tergusur dari persaingan. Seharusnya Batavia Air
mampu memprediksi kemampuan pembayaran utang jangka pendek dan jangka
panjang agar tidak terjadi kesulitan keuangan (financial distress) dan
menimbulkan kegagalan pembayaran utang perusahaan sehingga berdampak

kepada kepailitan (Tempo.co, 2013).

Kebangkrutan perusahaan dapat terjadi karena perusahaan mengalami
masalah keuangan yang dibiarkan berlarut-larut. Beberapa perusahaan yang
mengalami masalah keuangan mencoba mengatasi masalah tersebut dengan
melakukan pinjaman, penggabungan usaha hingga mengambil alternatif singkat
dengan menutup usahanya (Whitaker, 1999). Tata kelola perusahaan (Corporate
governance) merupakan faktor potensial yang dapat memitigasi kesulitan
keuangan (financial distress). Memitigasi adalah suatu cara untuk
mencegah/mengantisipasi kondisi yang mengarah pada kesulitan keuangan
(financial distress) sehingga potensi perusahaan untuk mengalami kebangkrutan
akan berkurang. Karena dengan penerapan mekanisme corporate governance
yang baik maka perusahaan dapat mengawasi kinerjanya sehingga diharapkan
mampu mengurangi potensi perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Beberapa

mekanisme yang menjadi acuan good atau bad corporate governance diantaranya



adalah adanya komisaris independen, kepemilikan institusional, kompetensi

komite audit, dan opini audit.

Berdasarkan penelitian terdahulu dalam (Wardhani, 2007) terdapat
penelitian yang dilakukan oleh Yermack (1996) yang menyatakan bahwa
tingginya proporsi dewan komisaris independen berhubungan positif dengan
kinerja perusahaan dan berhubungan negatif dengan kinerja. Selain itu Daily dan
Dalton (1994) menyatakan bahwa apabila ada resistensi dari CEO untuk
menerapkan strategi yang agresif untuk mengatasi kinerja perusahaan yang terus
menurun, maka adanya direksi dari luar akan mendorong pengambilan keputusan
untuk melakukan perubahan. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan bahwa
semakin tinggi representasi dewan dalam (insider board) maka keterlibatan

direksi dalam pengambilan keputusan yang strategis akan semakin rendah.

Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kondisi perusahaan di masa yang akan datang. Kepemilikan institusional
diharapkan akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal
terhadap kinerja manajemen sehingga biaya agensi dapat diminimalkan. Hasil
penelitian Triwahyuningtias (2012) menyatakan kepemilikan institusional,
berpengaruh terhadap kesulitan keuangan sedangkan dalam Bodroastuti (2009)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap

kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan (financial distress).

Kompetensi komite audit juga merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi kondisi perusahaan. Simpson dan Gleason (1999) membuktikan



komite audit yang berkompeten memiliki kapasitas untuk mengurangi kesulitan
keuangan suatu perusahan. Adanya komite audit juga mempengaruhi mekanisme
corporate governance. Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk
memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum, struktur pengendalian internal perusahaan
dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit internal maupun eksternal
dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan tindak lanjut temuan

hasil audit dilaksanakan oleh manajemen (Mayangsari dan Andayani, 2015).

Salah satu penyebab kesulitan keuangan (financial distress) yang
dikemukakan oleh Lizal (2002) adalah neoclassical model. Di dalam model ini,
pengestimasian financial distress dilakukan berdasarkan data di neraca serta
laporan laba rugi. Apabila perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan
(financial distress) disebabkan karena kesalahan dalam penyajian data keuangan
di neraca dan laporan labai rugi, maka hal tersebut dapat dimitigasi dengan adanya
opini audit yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang
mampu memitigasi kesulitan keuangan (financial distress) pada perusahaan.
Peneliti memfokuskan pada mekanisme corporate governance sebagai faktor
potensial yang dapat memitigasi financial distress. Karena dengan penerapan
mekanisme corporate governance yang baik, maka perusahaan dapat mengawasi
kinerjanya sehingga diharapkan mampu mengurangi potensi perusahaan

mengalami kondisi kesulitan keuangan (financial distress).

Sample penelitian ini difokuskan pada perusahaan sektor transportasi

dikarenakan sejauh ini peneliti belum dapat mengidentifikasi penelitian yang



mengangkat isu ini dengan berfokus pada perusahaan sektor transportasi dan juga
masih kurangnya penelitian dalam sektor transportasi. Padahal berdasarkan survey
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, menunjukan bahwa
financial distress masih terjadi pada perusahaan jasa transportasi sehingga penting
untuk mengkaji dan menguji isu ini pada perusahaan jasa transportasi.
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul, “Pengaruh Tata
Kelola Perusahaan (Corporate Governance) dalam Memitigasi Kesulitan
Keuangan (Financial Distress): Studi Terhadap Perusahaan Transportasi yang

Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh komisaris independen dalam memitigasi
kesulitan keuangan (financial distress)?

2. Bagaimanakah pengaruh kepemilikan institusional dalam memitigasi
kesulitan keuangan (financial distress)?

3. Bagaimanakah pengaruh kompetensi komite audit dalam memitigasi
kesulitan keuangan (financial distress)?

4. Bagaimanakah pengaruh opini audit dalam memitigasi kesulitan

keuangan (financial distress)?
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Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimanakah komisaris independen mampu
memitigasi kesulitan keuangan (financial distress)

2. Untuk mengetahui bagaimanakah kepemilikan institusional mampu
memitigasi kesulitan keuangan (financial distress)

3. Untuk mengetahui bagaimanakah komite audit mampu memitigasi
kesulitan keuangan (financial distress)

4. Untuk mengetahui bagaimanakah opini audit mampu memitigasi

kesulitan keuangan (financial distress)

Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara Teoritis
Bagi civitas akademika, penelitian ini dapat memberikan tambahan
informasi dan bahan kajian bagi penelitian yang selanjutnya.

2. Manfaat secara Praktis
Bagi perusahaan, penelitian ini dapat membantu gambaran mengenai
kondisi keuangan dan memberikan tambahan informasi bagi manajemen
dalam menilai kinerja keuangannya, dan Bagi pihak eksternal
perusahaan, hasil penelitian ini dapat membantu memberikan informasi
mengenai model yang paling tepat yang dapat digunakan untuk menilai

Kinerja suatu perusahaan guna pengambilan keputusan investasi.
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